BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut T. Hani Handoko bahwa kompensasi adalah
segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas
jasa untuk kerja mereka dan masalah kompensasi merupakan
fungsi manajemen personalia yang paling sulit dan
membingungkan. Tidak hanya karena pemberian kompensasi
merupakan salah satu tugas yang paling kompleks, tetapi
juga salah satu aspek yang paling berarti baik bagi para
karyawan-karyawati maupun organisasi.

Dewasa 1ini suatu perusahaan yang sudah stabil,
terkenal dan keadaan keuangannya baik akan selalu
memikirkan dan memberikan suatu kompensasi yang layak,
dan sesuai dengan kebutuhan setiap karyawannya. Bagian
personalia biasanya merancang dan mengadministrasikan
kompensasi karyawan. Bila kompensasi diberikan secara
benar maka karyawan-karyawatinya akan lebih terpuaskan
dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran
perusahaan. Oleh karena itu kompensasi merupakan faktor
yang penting bagi karyawan-karyawati sebagai individu.
Karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai
karya mereka di antara seluruh karyawan-karyawati itu

sendiri, keluarga dan masyarakat.
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T. Hani Handoko menyatakan bahwa tingkat kompensa-
si absolut menentukan skala kehidupan karyawan sedangkan
kompensasi relatif menunjukkan status atau martabat
karyawan. Oleh karena itu, bila para karyawan memandang
kompensasi yang mereka terima tidak memadai maka tingkat
prestasi kerja dan motivasi mereka akan turun.

Program-program kompensasi merupakan sesuatu yang
penting bagi perusahaan, karena mencerminkan upaya untuk
mempertahankan sumber daya manusianya. Di samping itu,
kompensasi dalam bentuk pengupahan dan balas jasa
lainnya sering merupakan komponen biaya yang besar dan
harus ditanggung oleh perusahaan. Kemudian bila
pengupahan dan penggajian yang dilaksanakan oleh suatu
perusahaan tidak menarik lagi bagi karyawan-
karyawatinya, maka perusahaan bisa kehilangan karyawan-
karyawati yang baik, terlatih dan berpengalaman. Dalam
hal ini tentu perusahaan tersebut harus mengeluarkan
biaya untuk merekrut karyawan baru sebagai penggantinya.
Kalaupun karyawan-karyawatinya tidak mengundurkan diri,
maka mereka mungkin menjadi tidak puas terhadap
perusahaan dan akibatnya produktivitas mereka akan
menurun.

Karena  kompensasi mempengaruhi  produktivitas
perusahaan maka perlu adanya berbagai persyaratan dalam
penyusunan suatu sistim kompensasi. Kemudian terdapat

berbagai bentuk rencana pembayaran insentif, dan
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pembayaran tentang segmen kompensasi total yang semakin
penéing yaitu program-program kompensasi tambahan.
Program-program seperti ini terbukti lebih efektif dalam
pemeliharaan tenaga kerja dengan memotivasi para
karyawan untuk mencapai tingkat prestasi kerja lebih
tinggi.

Bahwa betapa pentingnya suatu imbalan dan penghar-
gaan atas jasa atau hasil karya para karyawan suatu
perusahaan asuransi kerugian. Pekerjaan pada suatu
perusahaan asuransi kerugian membutuhkan kemampuan
tersendiri khususnya  di bidang pemasaran dan
underwriting/akseptasi sampai dengan terbitnya polis
asuransi.

Pada hakekatnya karyawan sebagai manusia merupakan
unsur terpenting di dalam perusahaan dan berhasil
tidaknya suatu usaha dari setiap bentuk kerja sama,
faktor manusia yang memegang peranan penting dalam upaya
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk
mencapai tingkat produktivitas karyawan-karyawati sesuai
dengan yang telah ditentukan, faktor-faktor yang perlu
diperhatikan adalah kompensasi yang menarik bagi mereka,
hubungan yang harmonis antara atasan dengan bawahan
serta prasarana dan sarana kerja yang memadai.

Kemudian dirasakan semakin pentingnya peningkatan
peranan Jjasa asuransi kerugian kepada masyarakat dan

merupakan tuntutan jaman terutama dalam rangka menyong-
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song era industrialisasi dan globalisasi abad ke-21

mendatang.

1.2. Identifiksi Masalah

Sesuai dengan judul thesis yaitu Produktivitas
Tenaga Kerja : Pemberian Kompensasi Bagi Karyawan-Karya-
wati PT Asuransi Ramayana Tbk., maka rumusan yang akan
dibahas adalah hubungan antara produktivitas kerja
karyawan-karyawati dan kompensasi yang diberikan oleh PT
Asuransi Ramayana Tbk. kepada karyawan-karyawatinya.

Kompensasi yvang dimaksud adalah pelaksanaan
program-program pemberian balas jasa atas prestasi kerja
karyawan pada periode tertentu. Produktivitas yang
dimaksud adalah suatu perbandingan terbaik antara hasil
kerja dengan biaya-biaya operasional dalam satuan waktu
tertentu. Karyawan-karyawati yang dimaksud adalah orang-
orang Yyang melaksanakan pekerjaan dengan mengharapkan
balas jasa atau imbalan.

Yang dimaksud penulis dengan hubungan antara
kompensasi dan produktivitas kerja karyawan-karyawati
adalah bahwa apakah ada hubungan yang erat antara
kompensasi dan produktivitas karyawan-karyawati/tenaga
kerja pada PT Asuransi Ramayana Tbk.. Hubungan antara 2
(dua) hal yang saling mempengaruhi akan dinilai dengan
beberapa tingkatan atau ukuran kualitatif yaitu rendah,
sedang/cukup dan tinggi/kuat.

Dalam hal ini produktivitas yang akan dibahas pada studi
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ini adalah dari segi waktu yang dibutuhkan dan target

yang sudah ditetapkan sebelumnya.

1.3. Perumusan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah di atas, penulis
merumuskan masalah yaitu bagaimana kesiapan PT Asuransi
Ramayana Tbk. menyongsong era globalisasi dalam rangka
pemberian kompensasi untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang trampil, bermutu dan dapat diandalkan serta
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kemudian untuk
keperluan sumber daya tersebut perusahaan yang ber-
sangkutan menyediakan imbalan yang diatur dalam suatu
sistim penggajian. Bagaimana hubungan sistim penggajian
dan fungsi operasional sumber daya manusia pada PT
Asuransi Ramayana Tbk.. Sistim penggajian yang dimaksud
adalah pelaksanaan program-program pemberian kompensasi
atau balas jasa atas prestasi kerja karyawan-karyawati
PT Asuransi Ramayana Tbk. pada periode tertentu.

Kemudian, banyaknya perusahaan asuransi Kkerugian
yang beroperasi di Indonesia tidak sebanding dengan
obyek pertanggungan yang akan diasuransikan oleh
masyarakat maka akan mengakibatkan semakin tajamnya
tingkat persaingan antara sesama industri asuransi

kerugian.
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1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menggambarkan pelaksanaan pemberian kompensasi pada PT
Asuransi Ramayana Tbk.. Di samping itu penelitian juga
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
tingkat kepuasan karyawan-karyawati akan penerimaan
kompensasi dengan produktivitas kerja mereka.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut

Bagi penulis sendiri, manfaatnya adalah penulis merasa

bertambah pengetahuannya mengenai masalah kompensasi

dikaitkan dengan produktivitas kerja dalam suatu
perusahaan.

- Bagi pembaca thesis ini, diharapkan dapat lebih
menyadari mengenai pentingnya aspek kompensasi bagi
karyawan sebagai tenaga kerja.

- Dan akhirnya diharapkan bahwa informasi dari studi ini

dapat berguna bagi perusahaan agar tujuan  dapat

dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Pemilihan Subjek Penelitian

Di dalam penulisan thesis ini, penulis memilih PT
Asuransi Ramayana Tbk. yang beralamat di Jalan Kebon

Sirih No.49 Jakarta sebagai objek penelitian.
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Adapun alasan penulis untuk melakukan penelitian
padé perusahaan tersebut adalah karena PT Asuransi
Ramayana Tbk. termasuk 10 Besar perusahaan asuransi
kerugian di Indonesia dalam hal pengumpulan premi dan
telah berkembang pesat dari tahun ke tahun. Hal ini
dapat dilihat dari perkembangan kegiatan usahanya,
misalnya mengadakan reasuransi dengan perusahaan
reasuransi dalam negeri dan luar negeri. Disamping itu,
penempatan reaéuraﬁéi juga- dilakukan dengan cara
fakultatif kepada berbagai perusahaan asuransi dan
reasuransi baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Oleh karena itu PT Asuransi Ramayana Tbk. sudah mendapat
kepercayaan dari masyarakat ataupun perusahaan asuransi
lain yang memindahkan risiko pertanggungan tersebut.
Perusahaan ini telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk mengadakan penelitian ini.

Jadi penulis menganggap PT Asuransi Ramayana Tbk.

dapat dijadikan subjek penelitian dalam penulisan ini.

1.5.2. Metode Penarikan Sampel

PT Asuransi Ramayana Tbk. mempunyai jumlah personil
sebanyak 432 orang pada tahun 1998. Penulis menetapkan
jumlah responden sebagai sampel sebanyak 35 orang staf
dan karyawan vyang diambil secara stratified random
sampling untuk mewakili seluruh karyawan-karyawati

perusahaan tersebut.
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Dengan metode strata random sampling, penulis
berénggapan bahwa data-data yang diperlukan lebih dida-
sarkan atas objektivitas, karena metode ini memberikan
kesempatan yang kepada tiap elemen dari populasi.
Besarnya sampel adalah 35 orang yang diperinci menjadi
- dari bagian staf sebanyék 10 orang

- dari bagian karyawan sebanyak 25 orang.

Pengelompokan Sampel

Strata Bagian Banyaknya
1 S tat€t 10 orang

2 Karyawan 25 orang

| Jumlah 35 orang

1.5.3. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan keterangan, informasi atau data
yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan yang disajikan
dalm penulisan ini, maka penulis melakukan kegiatan
seperti di bawah ini
1.5.3.1. Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan keterangan,
informasi atau data dengan cara membaca buku-buku yang
berkaitan dengan produktivitas dan pemberian kompensasi.
Membaca literatur-literatur dan majalah. Kegiatan ini
dijadikan landasan teoritis dan kerangka berpikir dalam

penelitian lapangan. Dengan kata lain melalui kegiatan
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ini penulis mencoba untuk menemukan fakta-fakta

(pendapat para ahli) yang menyatakan adanya korelasi

antara pemberian kompensasi yang menarik bagi karyawan

secara keseluruhan dapat meningkatkan  produktivitas
kerja.

1.5.3.2. Penelitian Lapangan

Dalam penelitian lapangan ini penulis melakukan
serangkaian kegiatan wuntuk mendapatkan data yang
diperlukan melalui

- Wawancara, yaitu kegiatan tanya jawab secara langsung
kepada manajer personalia untuk mendapatklan data
jumlah karyawan, program-program pemberian kompensasi
serta data tingkat produktivitas karyawan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini.

- Kuesioner, vyaitu kegiatan dengan cara menyebarkan
daftar pertanyaan yang telah disusun oleh penulis
untuk mendapatkan data tentang pernyataan karyawan
terhadap kompensasi yang diberikan oleh perusahaan.
Disamping itu melalui kuesioner penulis ingin
mendapatkan pernyataan langsung dari karyawan tentang
jenis-jenis kompensasi yang mereka dapatkan dari

perusahaan.

1.5.4. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data
yang diperoleh baik dari studi kepustakaan maupun pene-

litian lapangan. Pengolahan data ini menggunakan tehnik
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statistik sehingga diperoleh hasil-hasil penelitian.
Data kuantitatip tentang kompensasi diolah oleh penulis

berdasarkan kuesioner yang kemudian ditabulasikan.

1.6. Sejarah Perkembangan PT Asuransi Ramayana Tbk.

Berdasarkan Akta Notaris Raden Meester Soewandi
No.1l4 tanggal 6 Agustus 1956, PT Maskapai Asuransi
Ramayana didirikan guna memenuhi kebutuhan akan proteksi
atas barang-barang impor dan ekspor NV Agung yang pada
saat itu dipimpin oleh FS. Harjadi dan RG. Duriat.
Kemudian nama perusahaan dirubah menjadi PT Asuransi
Ramayana dengan Akta Notaris Muhani Salim, SH No.95 dan
disahkan oleh Menteri Kehakiman Rapublik Indonesia
dengan Surat Keputusan Nomor C2-5040-HT01.04 .TH86
tanggal 19 Juli 1986.

Dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PT
Asuransi Ramayana pada tanggal 30 September 1989, telah
disepakati untuk meningkatkan modal dasar perseroan dari
Rp 5 milyar menjadi Rp 15 milyar dengan modal setor
sebesar Rp 8 milyar. Perubahan anggaran dasar perusahaan
tersebut dinyatakan dalam Akta Notaris Amrul Partomuan
Pohan, SH, LLM Nomor 19 tanggal 8 Nopember 1989 dan
kemudian diperbaiki lagi dengan akta yang sama pada
tanggal 4 Desember 1989.

PT Asuransi Ramayana Tbk. memasyarakatkan sahamnya
atau Go Public dengan Surat Ijin Emisi Saham No. SI-

978/SHM/Mk.10/1990 pada tanggal 30 Januari 1990 serta

10
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partial listing tanggal 30 Juni 1990 dan komposisi modal
saham adalah sebagai berikut

- Modal Dasar sebesar

Rp 15.000.000.000, -

- Modal belum ditempatkan

I

Rp 5.000.000.000, -

- Modal Ditempatkan & Disetor Rp 10.000.000.000, -
Adapun perincian modal ditempatkan dan disetor
sebesar Rp 10 milyar tersebut adalah sebagai berikut

- Pendiri, sebesar

i

Rp 6.840.000.000, -

Il

- Masyarakat, sebesar Rp 3.000.000.000, -
- Koperasi Karyawan, sebesar = Rp 160.000.000, -

Selanjutnya dalam Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham tanggal 30 Mei 1996, telah disepakati
untuk meningkatkan modal dasar perseroan dari Rp 15
milyar menjadi Rp 40 milyar yang terdiri atas modal
belum ditempatkan sebesar Rp 10 milyar dengan perincian
seperti tersebut di atas.

Dengan semakin berkembangnya PT Asuransi Ramayana
Tbk., maka atas izin Menteri Keuangan, telah didirikan
sebanyak 21 buah kantor cabang yang tersebar di seluruh
Indonesia, antara lain di Jakarta, Medan, Batam, Pakan-
baru. Dengan dibukanya kantor-kantor cabang tersebut,
akan memudahkan prosedur penutupan pertanggungan asuran-
si yang ada di daerah dan masing-masing kantor cabang
berhak untuk menerbitkan ataupun mengeluarkan polis

asuransi.

Polis asuransi adalah surat perjanjian antara

11
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tertanggung (pemegang polis) dengan pihak penanggung
(perusahaan asuransi) yang memuat hak-hak dan kewajiban
dari masing-masing pihak sehubungan dengan adanya ke-
mungkinan terjadinya kerugian akibat peristiwa tertentu
yang menimpa pihak tertanggung.

Dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha asuransi,
PT Asuransi Ramayana Tbk. telah mempereoleh izin dari
Departemen Keuangan c.q. Direktorat Jenderal Moneter
Dalam Negeri No. Kep-6651/MD/1986 tanggal 13 Oktober
1986.

PT Asuransi Ramayana Tbk. mempunyai perjanjian
reasuransi dengan perusahaan reasuransi dalam negeri
antara lain PT Reasuransi Internasional Indonesia, PT
Reasuransi Nasional Indonesia, PT Maskapai Reasuransi
Indonesia dan PT Tugu Jasatama Reasuransi Indonesia.
Kemudian dengan perusahaan reasuransi luar negeri antara
lain Korean Reinsurance Company, Rhine Reinsurance Co.
Litd., Hannover Ruckversicherungs-AG dan Copenhagen
Reinsurance Co. Pte. Ltd.

Yang dimaksud dengan reasuransi adalah
mengasuransikan kembali sebagian dari pertanggungan yang
diperoleh suatu perusahaan asuransi atau perusahaan
reasuransi yang disebabkan karena perusahaan
asuransi/reasuransi tersebut menutup/mengasuransikan
pertanggungan yang melebihi batas kemampuannya (own

retention-nya) .

12
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PT Asuransi Ramayana Tbk. juga mempunyai investasi
janéka pendek dalam bentuk deposito wajib dan deposito
berjangka, biasanya dinyatakan dengan harga nominal.

Dalam rangka memenuhi permintaan masyarakat atas
kebutuhan berbagai proteksi (jaminan), maka PT Asuransi
Ramayana Tbk. menawarkan beberapa jenis pertanggungan
asuransi yaitu

1. Asuransi Kebakaran (Fire Insurance)

2. Asuransi Pengangkutan Darat, Laut dan Udara (Land,
Sea and Air Transport Insurance).

3. Asuransi Kendaraan Bermotor (Motor, Car, Vehicle
Insurance)

4. Asuransi Rangka Kapal Laut (Marine Hull Insurance)

5. Asuransi Property (Property All Risks Insurance)

6. Asuransi Uang (Money insurance)

7. Asuransi Risiko Pembangunan (Contractors All Risk
Insurance)

8. Asuransi Risiko Pemasangan (erection All Risk
Insurance)

9. Asuransi Kerusakan Mesin-Mesin (Machinery Breakdown
Insurance)

10. Asuransi Peralatan Elektronik (electronic Equipment
Insurance)

11. Asuransi Pesawat Terbang (Aviation Insurance)

12. Asuransi Kecelakaan Diri (Personal Accident

Insurance)

13
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13. Asuransi Kebongkaran (Burglary Insurance)

14. Asuransi Tanggung Gugat (Liability Insurance)

15. Jaminan Atas Pembebasan Bea Masuk (Customs Bond)

16. Asuransi Jaminan (Surety Bond)

17. Asuransi Lainnya (Other Insurance) .

1.7.8truktur Organisasi dan Uraian Tugas pada PT Asuran-

si Ramayana Tbk.

1.7.1. Struktur Organisasi PT Asuransi. Ramayana Tbk.

Berdasarkan Struktur Organisasi Kantor Pusat PT
Asuransi Ramayana Tbk. posisi per 1 Juli 1997, dapat
diketahui bahwa Direksi (Board of Directors) terdiri
atas 1 (satu orang) Direktur Utama dan 4 (empat) orang
Direktur vyang membidangi pemasaran, tehnik asuransi,
keuangan dan umum & sumber daya manusia.

Masing-masing direktur membawahi satu sampai dengan
tiga buah divisi, seperti direktur pemasaran membawahi
divisi pemasaran, direktur tehnik membawahi divisi non
marine, direktur keuangan membawahi divisi keuangan dan
direktur umum membawahi divisi peningkatan sumber daya
manusia/pendidikan dan latihan.

Kemudian tingkat divisi membawahi beberapa bagian

seperti bagian administrasi produksi, bagian
reasuransi, bagian klaim, bagian akuntansi, bagian
anggaran, bagian personalia, bagian pendidikan &

latihan, dan lain-lain.

Setiap bagian bagian masing-masing membawahi satu

14
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sampai dengan empat orang seksi seperti seksi promosi,
sekéi risiko khusus, seksi marine, seksi trisuri, seksi
reasuransi, seksi underwriting, seksi administrasi
personalia dan lain sebagainya. Masing-masing seksi

membawahi beberapa orang karyawan.

1.7.2. Uraian Tugas pada PT Asuransi Ramayana Tbk.
Masing-masing jabatan mulai dari tingkat Direktur,
Kepala Divisi, 'Kepala Bagian dan Kepala Seksi ..pada PT
Asuransi Ramayana Tbk. mempunyai uraian tugas yang jelas
guna menjamin kelancaran tugas yang diemban masing-
masing pejabat yang bersangkutan. Dari seluruh jabatan
vyang ada, dapat dijelaskan beberapa jabatan mengenai
ringkasan jabatan, kedudukan dalam organisasi, tugas dan
tanggung Jjawab dan kondisi 1lingkungan kerja sebagai
berikut
a. Jabatan Kepala Divisi Underwriting
- Ringkasan Jabatan :
Memimpin dan mengkoordinir kegiatan di Divisi
Underwriting; memberikan petunjuk akseptasi (under-
writing) kepada seluruh pelaksana underwriting baik
di kantor pusat maupun di kantor cabang, sehingga
bisa menghasilkan hasil underwriting yang bisa
menunjang tercapainya laba bagi perusahaan sesuai
dengan target yang telah direncanakan.
- Kedudukan dalam Organisasi

Bertanggung jawab langsung kepada Direktur Tehnik

15
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dan bekerja sama dengan para Kepala Divisi dan para

Kepala Cabang.

Tugas dan Tanggung Jawab

*

Melaksanakan penilaian risiko, seleksi risiko,
klasifikasi risiko, menentukan tarif premi,
mempersiapkan penutupan standard.

Melaksanakan penelitian atas hasil akseptasi
seluruh cabang.

Menjamin terlaksananyé pekérjaan administrasi/
dokumentasi Bidang Underwriting dengan baik.
Menyusun rencana kerja serta kebijakan under-
writing untuk tahun mendatang.

Menjamin terlaksananya pembuatan laporan-laporan,
baik iﬂteren maupun eksteren.

Melaksanakan survey atas risiko-risiko yang mau
ditutup (bila dipandang perlu).

Menegakkan disiplin kerja bagi seluruh karyawan
bawahannya.

Menyusun Anggaran Belanja di lingkungan Divisi
Underwriting.

Menghadiri rapat-rapat yang berkaitan dengan

Bidang Underwriting.

Kondisi Lingkungan Kerja

Melakukan tugas dan tanggung jawab dalam ruangan

ber-AC.

16
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b. Jabatan Kepala Bagian Pemasaran
—-Ringkasan Jabatan

Mengelola bagian pemasaran kantor pusat serta

melaksanakan penggalian-penggalian penutupan

asuransi baru.
- Kedudukan dalam Organisasi

Bertanggung jawab langsung kepada Kepala Divisi

Pemasaran dan bekerja sama dengan para Kepala

Bagian dan para Kepala Cabang.

- Tugas dan Tanggung Jawab

* Membantu pembinaan hubungan baik perusahaan
dengan pihak Kantor Pusat Bank-Bank.

* Menyusun dan mengajukan anggaran periodik di
lingkungan Bagian Pemasaran.

* Memantau/mengevaluasi dan melaporkan hasil
produksi Kantor Cabang secara periodik.

* Menampung dan melaporkan kepada Kepala Divisi
Pemasaran atas masalah-masalah khusus di
lingkungan Bagian Pemasaran.

* Mengawasi pelaksanaan administrasi Bagian
Pemasaran Kantor Pusat.

* Menjajagi adanya sumber-sumber penutupan baru
sesuai dengan rencana Kepala Divisi Pemasaran.

* Mengatur pelaksanaan program promosi asuransi.

* Memberikan informasi pemasaran atas kepentingan

pihak luar.

17
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* Memelihara kerjasama dengan pihak pialang/broker.
* Membina dan mengevaluasi kondite karyawan di
lingkungan Bagian Pemasaran.

- Kondisi Lingkungan Kerja
Melakukan tugas dan tanggung jawab dalam ruangan
ber-AC.

c. Jabatan Kepala Seksi Bidang Inkaso

- Ringkasan Jabatan
Merencanakan/menyelenggarakan/melaksanakan Sistim
Administrasi dan Mekanisme Bidang Inkaso.

- Kedudukan dalam Organisasi
Bertanggung jawab langsung kepada Kepala Bagian

Bidang Inkaso bekerja sama dengan para Kepala

Seksi.

- Tugas dan Tanggung Jawab

Membantu Kepala Bagian Bidang Inkaso dalam hal

* Merencanakan/menyelenggarakan dan mengadakan
penagihan atas Hutang/Piutang Premi dan Klaim
kepada para Asuradur/Broker/Reasuradur.

* Merencanakan/menyelenggarakan dan mengadakan
pembayaran atas Hutang/Piutang Klaim kepada para
Asuradur/Broker/Reasuradur.

* Menyelenggarakan/membuat Laporan Penerimaan
Produksi Kantor Pusat.

* Menyelenggarakan/membuat Laporan yang berkaitan

dengan pelaksanaan Sistim Administrasi dan
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Mekanisme dalam Bidang Inkaso.
* Menyelenggarakan Sistim Pengarsipan atas Data-

Data yang berkaitan dengan Sistim Administrasi

dan Mekanisme Bidang Inkaso.

Kondisi Lingkungan Kerja

Melaksanakan Tugas dan tanggung jawab 75% didalam

ruangan ber-AC dan 25% Dinas Luar.

- Batas-batas Wewenang

* Melaporkan setiap masalah vyang timbul dalam

bidang Inkaso kepada Kepala Bagian Inkaso.
Mengajukan pengeluaran dana untuk keperluan
keperluan yang berkaitan dengan penyelenggaraan

dalam Bidang Inkaso.

* Memutuskan untuk menyetujui/menangguhkan permo-

honan cuti dan program pendidikan dan latihan

bagi karyawan dalam Bidang Inkaso.

* Memberikan peringatan/teguran secara lisan maupun

tertulis kepada karyawan dalam lingkungan Bidang
Inkaso yang melanggar peraturan perusahaan atau-

pun disiplin kerja.
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